co')\.;-u oS gt dde J 06Ty DLyl Ul

UNIDA

UNIVERSITAS DARUSSALAM
GONTOR

PURL)
G2 Ol
YOHULY«Yo,Y )., YAV

OLsYN ulys gud
ot J}.p\ oLy
S5 45555 Pdl 13 B
Yoya/yes.



c}’\,,r\.e wﬁf\é @;& dlie ‘“3 o)1 OLIyslw LS
s Lk

Gl ld) alE) by b e Lot JLSany i
o Jeol 387 (3 il am s e Jal]

D dedd
Erg Nl

Y"\;Y '\O)Y\ n\’ﬂ\/

D) of

M.Ud ¢ e

OLsYI dulys g
Og.U\ J}.pi ?L:lf
$S9P 25955 el 15 dasler

Yoya/yee.






ABSTRAK

TRADISI SADRANAN DAN PENGARUHNYA TERHADAP AQIDAH
MASYARAKAT DESA PAKIS KABUPATEN MAGELANG

Ikhfan Farkhani
36.2015.210,297

Masyarakat Jawa di Indonesia tidak jauh dari Tradisi dilestarikan oleh masyarakat
Jawa. Salah satu tradisi yang masih dilestarikan salah satunya adalah Tradisi Sadranan.
Tradisi Sadranan di Gunung Balak merupakan Tradisi yang masih rutin dilakukan oleh
masyarakat sekitar Gunung Balak yaitu masyarakat desa pakis. Dalam tradisi yang sudah
bertahun tahun ini di laksakanan satu kali setiap tahunnya yang bertepatan pada bulan
Suro ( kalender Jawa) atau bulan Muharram (Kalender Islam). Acara Tradisi sadranan
adalah sebuah ungkapan rasa syukur masyarakat atas segala nikmat Allah. Di dalam
Tradisi Sadranan di Gunung Balak terdapat dua prosesi ritual yaitu dengan cara Islam
dan cara Kejawen. Tradisi Sadranan ini di percaya memberikan pengaruh terhadap aqidah
masyarakat. Di dalam upacara Tradisi Sadranan sebagian dari pengikut Tradisi Sadranan
mendatangi tempat untuk ritual sesaji dan pembakaran kemenyan bagi yang menghajatkan
sesuatu. Tetapi paham paham Animisme dan Dinamisme sudah meredup di kalangan
masyarakat jawa.

Peneliti memilih penelitian ini bertujuan untuk memperluas wawasan tentang Tradisi
Sadranan dan pengaruhnya terhadap aqidah masyarakat.

Peneliti menggunakan pendekatan Fenomenologi (Phenomenological Approach)
metode deskriptif kualitatif, yakni penelitian dilakukan di desa Pakis Kabupaten Magelang
di mulai 7 oktober 2018 hingga 23 Maret 2019. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara, dan dokumentasi anailisi data menggunakan metode desktipitif,
dan analisis dan metode induktif.

Hasil penelitian ini menujukan bahwa tradisi sadranan ada tiga proses yaitu pra
sadranan, ketika acara sadranan dan pasca Sadranan.Di dalam pra Sadranan masyarakat
mempersiapkan menu menu makanan yang akan disajikan dan pembersihan jalan jalan
desa. Dalam prosesi Sadranan ritual secara Kejawen yaitu dengan sesaji dan kemenyan.
Dalam prosesi Kejawen terdapat sesaji atau makanan khusus yaitu ayam, tumpeng, pisang
raja, lumbu, umbi umbian dan buah buahan lainya. Dalam pembakaran kemenyan tidak
ada maksud khusus dan doa khusus karena kemenyan adalah dianggap hanya sebagai
wewangian. cara ritual Islam dengan doa doa Tahlil yang di pimpin oleh seorang Kyai
doa dan Tahlil dikirimkan kepada Nabi Muhammad, Syeh Abdul Qadir Jaelani, dan Syeh
Syubakir. Kedua ciri khas inilah yang menjadikan salah satu tawasulnya masyarkat kepada
Syeh Syubakir, karena kesalehannya dan karena kedekatanya dengan Allah swt. Dan
Tradisi ini memberikan beberapa pengaruh terhadap masyarakat namun dengan pengaruh
terhadap aqidah masyarakat tidak ada. Hasil wawancara bahwa dengan Tradisi ini tidak
medatangkan nasib baik dan mendatangkan rezekinya karena masyarakat percaya bahwa
nasib dan rezeki itu adalah sudah di tangan Allah swt. Pengaruh terhadap masyarakat di sisi
lain salah satunya menguatkan kerukunan antar sesama muslim, membangun nilai ukhuwah
Islamiyah, mempererat tali silaturahmi dan mendekatkan saudara yang jauh menjadi dekat

Karena terbatasnya ruang dan waktu, peneliti merasa masih banyak kekurangan.
Untuk itu peneliti berharap agar ada penelitian yang melengkapi kajian ini. Semoga
penelitian ini bermanfaat bagi penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. Amin.
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1 Sekaten adalah upacara peringatan maulid, hari kelahiran Nabi Muhammad Saw.
sekaten dalam arti lain berasal dari kata sekati, yaitu nama gamelan keramat keraton
Yogyakarta yang terdiri atas dua jenis gamelan, kiai Guntur madu dan Kiai Nagawilaga
dinamakan sekaten sebab di dalam rangkaian acarnya di tabuh pusaka gamelan bernama
kiai Sekati.dalam arti lain sekaten berasal dari kata syahadatain atau dua kalimat syahadat
yang berbunyi asyhadu alla ilaha illallah wa asyhadu anna muhammadar rasulullah. (Ismail
Yahya dkk, Adat-Adat Jawa dalam Bulan Bulan Islam, (Solo: Pt.Tiga Serangkai Pustaka
Mandiri, 2009) p.44-45

2 Megengan merupaka tradisi pada hari pertama puasa Ramadhan. (Ismail Yahya
dkk, Adat-Adat Jawa dalam Bulan Bulan Islam, (Solo: Pt. Tiga Serangkai Pustaka Mandiri,
2009) p. 88

3 Selametan atau wilujengan adalah suatu upacara pokok atau unsur terpenting dari
hamper semua ritus dan upacara dalam sistem religi orang jawa pada umumnya penganut
agama jawi khususnya) ( Koentjaraningrat , Kebudayaan Jawa, (Jakarta: PN BALAI
PUSTAKA,1984 ) p. 344

4 Upacara Ngruwat merupakan suatu uapacara khas 4gama Jawi dan dimaksudkan
untuk melindngi anak anak terhadap bahaya bahaya gaib yang di lambangkan oleh tokoh
Batara kala ( Koentjaraningrat, Kebudayaan Jawa, (Jakarta: PN BALAI PUSTAKA, 1984
)p. 374

5 Nyadran atau Sadranan adalah Tradisi yang biasanya di lakukan di bulan Sya’ban
(kalender Hijriyyah ) atau Ruwah (kalender jawa) ini memiliki spirit untuk mengungkapkan
rasa syukur atas segala nikmat yang telah di rasakan. (Yanu Endar Prasetyo, Mengenal
Tradisi Bangsa, (Yogyakarta: ,IMU, 2010) p. 2-3
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6  Nurul Hidayah,Tradisi Nyadran di Dusun Pokoh, Desa Ngijo Kecamatan
Tasikmadu kabupaten Kranganyar, Thesis 2009, UIN Sunan Kalijaga.

7 Danyang(jawa)adalahrohhalustertinggiyangtinggal dipohon,gunung,sumbermata
air,desa,mata angin, atau bukit. Danyang di percaya oleh masyarakat jawa khususnya
menetap pada suatu tempat yang di sebut punden. https://id.wikipedia.org/wiki/
Danyang/202019/03// jam 12:25

8 Tatik Atiyatul mufiroh, Tradisi Nyadran Di Dusun Pomahan Desa Pomahan
Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro Dalam Prespektif Teori tindakan sosial Mark
Weber, Thesis 2019, UIN Sunan Ampel Surabaya,

9 Wahyu Nur Alifiana, Perubahan Budaya Dalam Tradisi Nyadran Di Kelurahan
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Ngantru kecamatan trenggalek Jawa Timur, jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra vol 2, no 1 (2013) Universitas Muhamadiyah Purworejo.
10 Abdul Basir, Nilai Pendidikanlslam Dalam Budaya Tenongan Nyadran Suran Di
Dusun Giyanti Wonosobo, jurnal al-Qalam Jurnal Kepedidikan vol 9, No 2 (2012)
11 Kalimosodo adalah kalimat Syahadat (asyhadu ala ilaha illallah wa ashadu anna
Muhammad rasulullah)
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15 A.R Mahdi Darussalam, “ Tradisi Sadranan Agung Wotgaleh sebagai penguat
modal sosial dalam masyarakat sendangtirto berbah Sleman” (Yogyakarta: Universitas
Negeri Yogyakarta: 2009).
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Menindaklanjuti surat dari Universitas Darussalam Gontor Momor :

61/UNIDA-FU/D-e-/1/1440 tanggal 29 September 2018 Perihal Permohonan Izin
Penelitian, maka dengan ini kami memberikan Izin untuk mengadakan penelitian
tugas akhir di Gunung Balak Desa Pakis Kec. Pakis Kab. Magelang Kepada

Mahasiswa sebagai berikut: :
Nama : Ikhfan Farkhani

Fakulas/Semester  : Ushuluddiny/ Vil

Jurusan ¢ Studi Agama-Agama

Judul Penelitian : Tradisi Sadranan di Gunung Balak Desa Pakis Kec.
Pakis Kab. Magelang dan Relasinya dengan Agidah
Masyarakat

Demikian surat ini kami sampaikan , untuk digunakan sebagaimana
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Assalamu alaidum Wr. Wh

Dalam rangka memenuhi sebagian syarat memperoleh Gelar Sarjana (S1) Studi Agama-
Agama Fakultas Ushuluddin. Dengan ini kami selaku Biro Administrasi Akdemik Kemahasiswaan
(BAAK) Kampus IV dengan segala hormat kepada Wakil Pengasuh PMDG Putra Kampus 3 dan
Wakil Direktur KML, agar memberikan izin kepada salah satu mahasiswa dibawah ini, yakni:

Nama Mahasiswa - Ikhfan Farkhani
Nim 1 362015210297
Semester/Tahun Pengabdian : VIL'4
Kamar Bagian . Yayasan Peternakan Sapi
i Adapun permohonan izin tersebut berkenaan tentang Kunjungan Penelitian Mahasiswa,
pada:
Hari/Tgl : Ahad, 07 Oktober 2018
. Tempat dan Tujuan Desa Pakis Kulon - Magelang

Demikian surat permohonan ini disampaikan sebagai bahan pertimbangan, dan atas perhatiannya =
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Assalamu alaikum Wr Wh

Dalam rangka memenuhi tugas studi di Fakultas Ushuluddin Universitas
Darussalam Gontor, kami mengharap kesedian Bapak/Tbu untuk memberikan izin
serta bantuan secukupnya kepada mahasiswa kami yang tersebut di bawah ini, untuk
mengadakan penelitian tugas akhir di Gunung Balak, Desa Pakis, Kec. Pakis Kah.
Magelang,

Mahasiswa tersebut adalah:

Nama . Ikhfan Farkhani

Fakultas/Semester : Ushuluddin/ VII

Jurusan - Studi Agama-Agama

Judul Penelitian  : Tradisi Sadranan di Gunung Balak Desa Pakis,

Kab. Magelang dan Relasinya dengan Agidah
Masyarakat.

Demikianlah surat ini disampaikan, dan terimakasih atas perhatian dan
bantuan Bapak/Tbu,
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Dekan Fakultas Ushuluddin,
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Dalam rangka memenuhi sebagian syarat memperoleh Gelar Sarjana (S1) Studi
Agama-Agama, Dekan Fakultas Ushuluddin Universitas Darussalam (UNIDA)
Gontor memohon dengan hormat kepada Kepala Desa Pakis untuk bersedia
menerima kunjungan penelitian Mahasiswi kami pada;

Hari/Tgl " Sabtu 29 September 2018 s/d Selesai
Waktu - 09.00 WIB s/d Selesai
Judul Penelitian b

Tradisi Sadranan di Gunung Balak Desa Pakis
Dan Relusinya dengan Aqidah Masyarakat

Demikian surat permohonan ini disampaikan dengan sebenar benamnya, dan atas
pertimbangannya dihaturkan terimakasih

Dekan Fakultas Ushuluddin,
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Dch_n‘l_ig;kultas Ushuluddin,

i

- _ 1. Svyiew Hadi Untung MA_MLS
- NIBNCIT05065702

e




fig

J Faculty of Ushuluddin
INI i e
sigla il oo inaly S| Jaal dgls
UNIVERSITY OF DARUSSALAM GONTOR
Nomor : 62/UNIDA-FU/D-e/1/1440 Gontor, 1 Okiober 2018
Lamp ;-
Hal  : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,
Ia atan is
di-
Tempat
Bissmillahirrahmanirrahim

Assalamu ‘alaikum Wre Wh
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